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This study aims to analyze the relationship between mindset, self-confidence, and
social support on students' academic anxiety at MA Muallimin NWDI Pancor, with
the purpose of understanding the role of each factor in shaping students’ psychological
conditions and providing a basis for developing effective learning strategies and
interventions. The research employed a quantitative approach with a correlational
design, using proportional random sampling from the entire student population. Data
were collected through Likert-scale questionnaires measuring mindset, self-confidence,
social support, and academic anxiety. Validity was tested using item-total correlation,
reliability via Cronbach’s Alpha, and data were analyzed with multiple correlation
and multiple linear regression after classical assumption testing. The results indicate
that mindset, self-confidence, and social support are negatively and significantly
associated with academic anxiety, with self-confidence being the most dominant factor.
Simultaneous regression analysis showed that these three variables explained 67.4% of
the variability in students” academic anxiety, highlighting the importance of a holistic
approach that combines internal factors with external support to effectively reduce
academic anxiety. This study emphasizes the integration of a growth mindset,
enhancement of self-confidence, and strengthening of social support as
multidimensional intervention strategies in Islamic education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola pikir, kepercayaan diri,
dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik siswa di MA Mu’allimin NWDI Pancor
dengan maksud memahami peran masing-masing faktor dalam membentuk kondisi psikologis
siswa dan memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran serta intervensi yang
efektif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, sampel
ditentukan melalui proportional random sampling dari populasi seluruh siswa, dan data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert untuk variabel pola pikir, kepercayaan diri,
dukungan sosial, dan kecemasan akademik. Validitas diuji melalui korelasi item-total,
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dan analisis data dilakukan dengan korelasi
berganda serta regresi linier berganda setelah uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan sosial secara negatif dan signifikan terkait
dengan kecemasan akademik, dengan kepercayaan diri sebagai faktor paling dominan.
Analisis regresi simultan menunjukkan ketiga variabel menjelaskan 67,4% wvariabilitas
kecemasan  akademik siswa, menegaskan pentingnya pendekatan  holistik  yang
menggabungkan faktor internal dan dukungan eksternal untuk menurunkan kecemasan
akademik secara efektif.

Kata Kunci: Pola pikir, kepercayaan diri, dukungan sosial, kecemasan akademik, pendidikan
Islam
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian, kecerdasan, serta
kesejahteraan psikologis peserta didik. Dalam proses pendidikan modern, keberhasilan
akademik sering kali dijadikan ukuran utama prestasi siswa. Namun, di balik tuntutan
akademik tersebut, muncul berbagai tekanan psikologis yang dialami oleh peserta didik,
terutama ketika mereka menghadapi situasi evaluatif seperti ujian, tugas besar, atau
ekspektasi dari guru dan orang tua. Tekanan yang terus-menerus ini dapat memunculkan
kecemasan akademik, yaitu bentuk gangguan emosional yang muncul karena rasa takut
gagal, khawatir terhadap penilaian, dan perasaan tidak mampu memenuhi harapan
(Prasetyaningtyas et al., 2022;Farrasia et al., 2023;Rahmawati et al., 2024;Nurhidayatullah &
Alam, 2025). Kecemasan akademik bukan sekadar kondisi sementara, tetapi dapat
berimplikasi serius terhadap performa belajar, konsentrasi, serta kesehatan mental siswa.
Siswa yang mengalami kecemasan tinggi biasanya sulit fokus, mudah lelah, bahkan
kehilangan motivasi untuk belajar. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan Kkognitif, tetapi juga oleh
keseimbangan emosional dan psikologis yang dimiliki oleh peserta didik (Prasetyaningtyas
et al., 2022;Sindy et al., 2025).

Kecemasan akademik muncul dari berbagai sumber yang bersifat kompleks dan
saling berkaitan. Salah satu faktor yang sering muncul adalah kurangnya kepercayaan diri
dalam konteks akademik. Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu
(Pratiwi & Laksmiwati, 2016;Mahsunah et al.,, 2023). Dalam pendidikan, kepercayaan diri
membuat siswa yakin mampu memahami pelajaran, menjawab ujian, dan menghadapi
tantangan akademik. Siswa yang percaya diri biasanya berpikir positif, berani mengambil
risiko, dan tidak mudah menyerah saat kesulitan (Nurrahmi & Surawan, 2025). Sebaliknya,
siswa yang kurang percaya diri sering meragukan kemampuannya, mudah panik saat
evaluasi, dan menganggap kegagalan sebagai bukti ketidakmampuan. Kondisi ini membuat
mereka lebih rentan cemas, terutama ketika dituntut tampil baik. Karena itu, membangun
kepercayaan diri sangat penting agar siswa mampu mengelola tekanan akademik dan
meraih hasil belajar optimal (Pratiwi & Laksmiwati, 2016; Mar’ah, 2023).

Selain kepercayaan diri, dukungan sosial juga berperan besar dalam menurunkan
kecemasan akademik siswa. Dukungan ini bisa berupa bantuan emosional, informasi,
maupun motivasi dari keluarga, teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah (Pratama &
Rusmawati, 2018;Uyun, 2022). Siswa yang merasa didukung akan merasa lebih aman,
dihargai, dan tenang menghadapi tekanan belajar. Keluarga menciptakan suasana belajar
yang nyaman, guru memberi bimbingan dan dorongan, sementara teman sebaya menjadi
sumber semangat dan kebersamaan (Sahertian, 2020;Farokha & Pradikto, 2025). Dengan
jaringan sosial yang kuat, siswa lebih mudah mengekspresikan diri, meminta bantuan, dan
mengatasi stres akademik. Sebaliknya, kurangnya dukungan membuat siswa merasa
terisolasi dan meningkatkan risiko kecemasan. Selain itu, pola pikir atau mindset juga sangat
memengaruhi bagaimana siswa memandang dan menghadapi tantangan akademik (Rani et
al., 2024;Solekhah et al., 2025). Kemampuan dan kecerdasan dirinya. Siswa yang memiliki
pola pikir berkembang percaya bahwa kemampuan bukanlah sesuatu yang statis, melainkan
dapat ditingkatkan melalui latihan, kerja keras, dan pengalaman. Mereka melihat kesalahan
sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai kegagalan mutlak (Rifky et al., 2024).
Dengan pola pikir seperti ini, siswa cenderung lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan
dan tidak mudah cemas ketika menghadapi ujian atau tantangan akademik. Sebaliknya,
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siswa yang memiliki pola pikir tetap cenderung berpikir bahwa kemampuan intelektual
adalah sesuatu yang bawaan dan tidak bisa diubah. Ketika mereka gagal, mereka merasa
bahwa kegagalan tersebut mencerminkan ketidakmampuan permanen, sehingga lebih
mudah menyerah dan mengalami kecemasan berlebih (Al Farisi et al., 2024). Oleh karena itu,
penerapan pola pikir berkembang dalam dunia pendidikan sangat penting untuk membantu
siswa membangun optimisme dan daya tahan psikologis terhadap tekanan belajar (Harahap,
2021).

Dalam konteks pendidikan Islam, seperti di madrasah atau pesantren, kecemasan
akademik cukup kompleks karena siswa dituntut mencapai prestasi akademik sekaligus
menunjukkan disiplin, moralitas, dan spiritualitas yang tinggi (Haq & Abidin, 2024).
Tuntutan ganda ini dapat menimbulkan tekanan tambahan, sehingga kepercayaan diri,
dukungan sosial, dan pola pikir positif menjadi penting untuk menjaga keseimbangan
mental siswa (Pangestu & Tohari, 2024). Madrasah bertanggung jawab tidak hanya
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membina kesehatan psikologis dan
spiritual siswa. Jika tekanan akademik tidak didukung sistem pendampingan yang baik,
risiko kecemasan akademik meningkat. Oleh karena itu, penelitian tentang hubungan faktor
psikologis dan sosial terhadap kecemasan akademik di madrasah menjadi relevan,
memberikan pemahaman lebih mendalam, dan menjadi dasar bagi strategi pembelajaran
serta intervensi yang tepat (Fadhillah, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pola pikir, kepercayaan diri, dan
dukungan sosial saling berinteraksi dalam memengaruhi kecemasan akademik siswa di MA
Mu’allimin NWDI Pancor. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat terlihat peran masing-
masing faktor dalam membentuk kondisi psikologis siswa. Hasil penelitian juga dapat
menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih responsif terhadap kebutuhan emosional siswa (Hilalludin, 2025). Guru bimbingan dan
konseling dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program yang menekankan
peningkatan kepercayaan diri, pembentukan pola pikir berkembang, serta penguatan jejaring
sosial siswa. Selain itu, temuan ini dapat menjadi acuan kebijakan sekolah dalam
menciptakan iklim belajar yang positif dan mendukung kesejahteraan mental peserta didik.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting dari sisi teoritis, tetapi juga
memiliki nilai praktis yang tinggi. Melalui pemahaman tentang hubungan antara pola pikir,
kepercayaan diri, dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik, lembaga pendidikan
dapat mengidentifikasi sumber-sumber tekanan yang dihadapi siswa dan menyediakan
intervensi yang lebih tepat sasaran (Lumban Gaol, 2022;Fajar et al., 2025). Upaya ini
diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan ketahanan mental, berpikir lebih positif
terhadap proses belajar, serta meningkatkan motivasi dan prestasi akademik mereka. Secara
lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
psikologi pendidikan Islam, khususnya dalam konteks pembentukan karakter dan
keseimbangan emosional di lingkungan madrasah (Lumban, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola pikir, kepercayaan
diri, dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik siswa (Arumsari & Ariati, 2020;
Purba, 2021;Madoni & Mardliyvah, 2021). Populasi penelitian adalah seluruh siswa MA
Mu’allimin NWDI Pancor, sedangkan sampel ditentukan dengan teknik proportional
random sampling untuk memastikan keterwakilan setiap jenjang kelas. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran angket tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert
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dengan empat pilihan jawaban, meliputi instrumen pola pikir, kepercayaan diri, dukungan
sosial, dan kecemasan akademik. Setiap instrumen disusun berdasarkan indikator teoritis
yang telah disesuaikan dengan konteks peserta didik madrasah. Uji validitas dilakukan
melalui uji korelasi item-total, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal setiap variabel. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik inferensial, yaitu korelasi
berganda dan analisis regresi linier, guna menguji hubungan baik secara parsial maupun
simultan antarvariabel (Ningsih & Dukalang, 2019;Aflah et al., 2025). Sebelum dilakukan
analisis utama, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi normalitas,
linearitas, dan multikolinearitas untuk memastikan kelayakan model analisis (Hilalludin
2024). Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik
guna memperoleh hasil yang akurat dan objektif. Dengan desain penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui sejauh mana hubungan antara pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan
sosial terhadap tingkat kecemasan akademik siswa di lingkungan madrasah, serta
memberikan dasar empiris bagi pengembangan strategi bimbingan dan konseling
pendidikan Islam yang lebih efektif (Mustafa, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data terhadap siswa MA Mu'allimin NWDI Pancor,
diperoleh gambaran umum bahwa tingkat kecemasan akademik siswa berada pada kategori
sedang. Secara umum, siswa mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan akademik, namun
masih terdapat sebagian yang mengalami kecemasan tinggi, terutama saat menghadapi ujian
dan tugas berat. Analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Skor Skor Rata-rata  Kategori
Minimum Maksimum

Pola Pikir 50 120 87,40 Tinggi

Kepercayaan 45 115 82,60 Sedang

Diri

Dukungan 60 130 92,15 Tinggi

Sosial

Kecemasan 40 110 74,80 Sedang

Akademik

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel pola pikir dan dukungan sosial berada
pada kategori tinggi, sedangkan kepercayaan diri dan kecemasan akademik berada pada
kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pola pikir
yang berkembang serta lingkungan sosial yang mendukung, namun masih terdapat
ketidakstabilan dalam kepercayaan diri yang berdampak pada tingkat kecemasan mereka.
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Gambar 1. Histogram Distribusi Kecemasan Akademik Siswa

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: YKecemasanakademik
1.0

Expected Cum Prob

Observe d Cum Prob

Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik data residual mengikuti garis
diagonal dengan cukup rapat, yang menandakan bahwa distribusi skor kecemasan akademik
siswa mendekati distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki
kecemasan akademik pada tingkat moderat, dengan beberapa siswa berada pada kategori
tinggi atau rendah. Pola distribusi ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dapat
digunakan untuk analisis korelasi dan regresi berikutnya. Selanjutnya dilakukan uji korelasi
antarvariabel untuk mengetahui hubungan antara pola pikir, kepercayaan diri, dan
dukungan sosial terhadap kecemasan akademik.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Antarvariabel

Hubungan Antarvariabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (p) Keterangan
Pola Pikir «+» Kecemasan -0,482 0,000 Signifikan
Akademik
Kepercayaan Diri <> Kecemasan -0,601 0,000  Signifikan
Akademik
Dukungan Sosial < Kecemasan -0,523 0,000 Signifikan
Akademik

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan kecemasan akademik. Artinya, semakin tinggi pola pikir
berkembang, kepercayaan diri, dan dukungan sosial yang dimiliki siswa, semakin rendah
tingkat kecemasan akademik yang mereka rasakan. Dari ketiga variabel tersebut,
kepercayaan diri memiliki nilai korelasi paling kuat, yang menunjukkan bahwa variabel ini
memberikan pengaruh paling besar terhadap penurunan kecemasan (Husnasy, 2024). Untuk
mengetahui besarnya pengaruh secara simultan, dilakukan uji regresi linier berganda antara
pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien () thitung Sig. Keterangan
Pola Pikir -0,231 -3,540 0,001 Signifikan
Kepercayaan Diri  -0,417 -5,872 0,000 Signifikan
Dukungan Sosial  -0,276 -4,010 0,000 Signifikan
Konstanta (a) 85,213

R? 0,674

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R? sebesar 0,674 yang berarti bahwa
pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan sosial secara simultan memberikan kontribusi
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sebesar 67,4% terhadap variabilitas kecemasan akademik siswa, sedangkan sisanya sebesar
32,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Ketiga variabel terbukti
berpengaruh negatif secara signifikan, yang berarti semakin tinggi ketiganya maka semakin
rendah tingkat kecemasan akademik siswa. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri merupakan faktor yang paling dominan dalam menurunkan kecemasan
akademik, disusul oleh dukungan sosial dan pola pikir berkembang. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan yang berfokus pada peningkatan kepercayaan diri siswa serta
pembentukan lingkungan sosial yang suportif akan berdampak signifikan terhadap
penurunan kecemasan akademik.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola pikir, kepercayaan
diri, dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik pada siswa. Berdasarkan hasil
analisis data, semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti signifikan, yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berperan penting dalam mempengaruhi
tingkat kecemasan akademik siswa.

Pola Pikir dan Kecemasan Akademik

Pola pikir individu memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk cara siswa
menghadapi tantangan akademik. Siswa yang memiliki pola pikir berkembang (Growth
Mindset), yakni keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat ditingkatkan melalui
usaha, pengalaman, dan strategi belajar yang tepat, cenderung menanggapi hambatan
akademik sebagai peluang untuk belajar, bukan sebagai ancaman (Putri & Wilman, 2023;
(Annisa & Medha, 2024;Nainggolan et al., 2024). Sikap ini membuat mereka lebih mampu
menghadapi tekanan akademik dengan percaya diri dan tidak mudah terjebak dalam pikiran
negatif. Pola pikir yang positif berfungsi sebagai faktor protektif yang membantu siswa tetap
optimis, lebih adaptif, dan mampu berpikir kritis saat menghadapi tugas akademik. Dengan
cara ini, siswa dapat memandang kegagalan atau kesalahan sebagai bagian dari proses
pembelajaran, bukan sebagai refleksi ketidakmampuan diri, sehingga kecemasan akademik
dapat diminimalkan secara signifikan.

Pengembangan pola pikir berkembang melalui pelatihan atau pembiasaan berpikir
positif juga dapat meningkatkan motivasi akademik sekaligus menurunkan tingkat stres
(Nainggolan et al., 2024). Kegiatan seperti pemberian umpan balik yang menekankan usaha
dan proses belajar, latihan refleksi diri, serta pembiasaan pengaturan strategi belajar
membantu siswa membangun sikap mental yang lebih adaptif dan resilien. Siswa yang
terbiasa mengembangkan pola pikir ini lebih mampu mengelola emosi, mengurangi
perasaan cemas, dan menjaga kesejahteraan psikologis saat menghadapi tekanan akademik
yang tinggi (Mahfud et al., 2025). Intervensi yang menekankan pertumbuhan kemampuan
diri tidak hanya berdampak pada aspek emosional, tetapi juga mendukung kemampuan
kognitif siswa dalam menyelesaikan tugas akademik dengan lebih efektif (Tusyadiah et al.,
2024).

Lebih jauh, penerapan pola pikir berkembang berpengaruh terhadap ketahanan
akademik siswa. Siswa dengan pola pikir ini lebih optimis dalam menghadapi kesulitan,
mampu beradaptasi dengan lingkungan belajar yang dinamis, dan tidak mudah menyerah
ketika menghadapi kegagalan. Pola pikir berkembang juga membantu membangun
keyakinan diri, kontrol diri, serta kemampuan merencanakan strategi belajar yang tepat
(Fadhil et al.,, 2024;Wahyuni & Simamora, 2024). Dengan demikian, pembinaan pola pikir
berkembang menjadi strategi penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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mendukung prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis siswa. Temuan skripsi ini
menunjukkan bahwa siswa dengan pola pikir positif cenderung mengalami kecemasan
akademik yang lebih rendah dibandingkan siswa dengan pola pikir tetap (Fixed mindset),
menegaskan relevansi pola pikir dalam pendidikan kontemporer (Niken Pratiwi, 2024)

Kepercayaan Diri dan Kecemasan Akademik

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor psikologis yang menentukan
kemampuan siswa menghadapi tekanan akademik (Kadi, 2016;Yulianti et al., 2024). Siswa
dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri
untuk menyelesaikan tugas dan menghadapi tuntutan belajar, sehingga mereka mampu
menghadapi ujian atau penilaian akademik tanpa merasa cemas berlebihan. Sebaliknya,
siswa yang kurang percaya diri cenderung meragukan kemampuan diri sendiri, lebih mudah
merasa tertekan, dan lebih rentan mengalami kecemasan ketika menghadapi tantangan
akademik. Temuan ini sejalan dengan hasil skripsi, yang menunjukkan adanya hubungan
negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan akademik, di mana semakin tinggi
kepercayaan diri siswa, semakin rendah kecemasan yang dialami (Karyati, 2023).

Selain itu, kepercayaan diri berperan penting dalam kemampuan siswa mengelola
emosi dan stres akademik. Siswa yang percaya diri cenderung lebih optimis dalam
menghadapi kesulitan dan mampu memanfaatkan berbagai sumber daya, baik internal
maupun eksternal, untuk menyelesaikan masalah akademik (Rismawati & Nugraha, 2024).
Mereka melihat kesulitan sebagai tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai ancaman
yang menimbulkan kecemasan. Peningkatan kepercayaan diri melalui latihan pengelolaan
diri, refleksi pengalaman belajar, dan umpan balik positif terbukti efektif menurunkan
kecemasan akademik sekaligus meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar.
Dengan demikian, kepercayaan diri tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga
menjadi faktor penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis siswa (Maemuna et al., 2025)

Lebih jauh, kepercayaan diri juga berperan dalam kemampuan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan belajar, termasuk peralihan ke pembelajaran daring atau sistem
blended learning. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu tetap fokus,
mengatur waktu secara efektif, dan menggunakan strategi belajar yang sesuai untuk
mencapai hasil optimal (Masyitoh & Safmi, 2024). Kepercayaan diri yang kuat
memungkinkan siswa menghadapi tekanan akademik dengan lebih tangguh, mengurangi
rasa takut terhadap kegagalan, serta meningkatkan keterlibatan dan prestasi akademik. Oleh
karena itu, membangun dan menguatkan kepercayaan diri siswa menjadi strategi penting
bagi pendidik untuk menekan kecemasan akademik sekaligus meningkatkan kualitas
pengalaman belajar secara menyeluruh (Muhammad et al., 2024).

Dukungan Sosial dan Kecemasan Akademik

Dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap
kemampuan siswa mengelola kecemasan akademik. Siswa yang menerima dukungan dari
keluarga, teman, atau lingkungan belajar cenderung merasa lebih aman, dihargai, dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik. Bentuk dukungan sosial dapat berupa
perhatian, dorongan, bantuan praktis, atau sekadar kehadiran yang menunjukkan empati
(Dwitami & Selian, 2025). Adanya dukungan sosial membuat siswa merasa tidak sendirian
saat menghadapi kesulitan, sehingga kecemasan akademik dapat berkurang. Temuan skripsi
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima siswa, semakin rendah
kecemasan akademik yang dialami, menegaskan peran dukungan sosial sebagai faktor
protektif dalam pendidikan (Mutmainnah, 2024).
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Selain itu, dukungan sosial juga memfasilitasi siswa dalam menemukan strategi dan
solusi yang efektif ketika menghadapi tekanan akademik. Siswa yang memiliki jaringan
sosial yang kuat lebih mudah memperoleh informasi, saran, atau panduan belajar yang
relevan. Interaksi sosial yang positif memungkinkan siswa berbagi pengalaman, berdiskusi
mengenai kesulitan belajar, dan menerima motivasi untuk tetap berusaha. Dengan demikian,
dukungan sosial tidak hanya menurunkan kecemasan akademik, tetapi juga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Mariam, 2025).

Lebih jauh, dukungan sosial memiliki efek jangka panjang terhadap kesehatan mental
dan kesejahteraan psikologis siswa. Siswa yang rutin mendapatkan dukungan sosial
cenderung lebih resilien dalam menghadapi stres dan perubahan lingkungan belajar, seperti
peralihan ke pembelajaran daring. Rasa diperhatikan dan dihargai oleh lingkungan sosial
membantu siswa tetap termotivasi, mengelola tekanan akademik, dan menjaga
keseimbangan antara tuntutan akademik dan kondisi psikologis (Irsyadul et al., 2024).

Selain itu, dukungan sosial membentuk budaya belajar yang positif di lingkungan
akademik. Lingkungan yang suportif memungkinkan siswa saling mendorong, berbagi
pengalaman, dan memberikan bantuan praktis (Hilalludin&Adi,2024). Keberadaan
dukungan sosial yang kuat memperkuat rasa percaya diri siswa, meningkatkan kolaborasi,
dan menurunkan kecemasan akademik, sehingga menciptakan kondisi belajar yang kondusif
untuk perkembangan akademik dan psikologis siswa secara menyeluruh.

Hubungan Simultan Pola Pikir, Kepercayaan Diri, dan Dukungan Sosial terhadap
Kecemasan Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan
sosial secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan akademik
siswa. Artinya, ketiga variabel independen tersebut saling berinteraksi dan mampu
menjelaskan variasi kecemasan akademik yang dialami siswa. Siswa yang memiliki
kombinasi pola pikir berkembang, tingkat kepercayaan diri tinggi, serta dukungan sosial
yang memadai cenderung mengalami kecemasan akademik yang lebih rendah dibandingkan
siswa yang kurang memiliki faktor-faktor tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa
pengelolaan kecemasan akademik tidak dapat hanya mengandalkan satu faktor, melainkan
membutuhkan pendekatan yang holistik melibatkan aspek internal dan eksternal siswa
secara bersamaan (Syarifah, 2022).

Lebih jauh, pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan sosial saling memperkuat
dalam membentuk mekanisme protektif terhadap kecemasan akademik. Pola pikir yang
positif mendorong siswa untuk melihat kesulitan sebagai peluang belajar, kepercayaan diri
memungkinkan mereka menghadapi tantangan dengan optimis, dan dukungan sosial
menyediakan sumber daya emosional serta praktis untuk menghadapi tuntutan akademik
(Rismawati & Nugraha, 2024) . Ketiga faktor ini saling melengkapi, sehingga siswa tidak
hanya mampu mengelola kecemasan, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar,
ketekunan, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan akademik. Kondisi ini
menegaskan pentingnya intervensi multidimensi dalam pendidikan untuk mengurangi
kecemasan akademik secara efektif.

Selain itu, hubungan simultan ketiga variabel ini menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan yang menyasar pola pikir, kepercayaan diri, dan dukungan sosial secara
bersamaan lebih efektif dibandingkan intervensi yang bersifat parsial. Siswa yang menerima
pelatihan berpikir positif, pembinaan kepercayaan diri, dan dukungan sosial yang memadai
dari keluarga, teman, dan guru menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menghadapi
tekanan akademik. Mereka lebih resilien dalam mengatasi stres, lebih termotivasi untuk
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belajar, dan lebih mampu menjaga keseimbangan emosional dalam berbagai situasi
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan terpadu menjadi strategi utama untuk
menurunkan kecemasan akademik dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Wahyuni &
Laili, 2025).

Lebih jauh lagi, temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa faktor internal dan
eksternal siswa harus dipandang sebagai sistem yang saling terkait. Pola pikir yang positif,
kepercayaan diri yang tinggi, dan dukungan sosial yang memadai membentuk jaringan
protektif yang memungkinkan siswa menghadapi tuntutan akademik dengan lebih tangguh.
Integrasi ketiga faktor ini tidak hanya menekan kecemasan akademik, tetapi juga
membangun lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik dan
kesejahteraan psikologis siswa secara berkelanjutan (Wahyudin et al., 2024). Dengan
demikian, pengembangan strategi pembelajaran yang menekankan pertumbuhan pola pikir,
peningkatan kepercayaan diri, dan penguatan dukungan sosial menjadi salah satu upaya
penting dalam pendidikan untuk menciptakan siswa yang adaptif, resilien, dan mampu
menghadapi tekanan akademik dengan lebih baik (Lumban, 2022).

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan hubungan signifikan antara pola pikir,
kepercayaan diri, dan dukungan sosial terhadap kecemasan akademik, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
menggunakan desain penelitian korelasional dengan pendekatan survei, sehingga hasil yang
diperoleh hanya menunjukkan hubungan antarvariabel tanpa mampu menjelaskan
mekanisme kausal secara mendalam. Artinya, meskipun ditemukan bahwa pola pikir,
kepercayaan diri, dan dukungan sosial berhubungan dengan kecemasan akademik,
penelitian ini tidak dapat memastikan secara pasti variabel mana yang menjadi penyebab
utama perubahan tingkat kecemasan (Purba, 2021).

Kedua, penelitian ini dilakukan pada sampel siswa dari satu institusi pendidikan
tertentu, sehingga generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas masih terbatas.
Faktor-faktor kontekstual, seperti lingkungan sekolah, metode pembelajaran, dan
karakteristik siswa, dapat memengaruhi hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini sebaiknya diterapkan dengan hati-hati pada konteks lain, terutama pada
sekolah dengan kondisi sosial, budaya, atau metode pembelajaran yang berbeda.

Ketiga, penelitian ini masih terbatas pada tiga variabel independen, yaitu pola pikir,
kepercayaan diri, dan dukungan sosial. Padahal, kecemasan akademik merupakan fenomena
yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti pengalaman belajar
sebelumnya, gaya belajar, stres akademik, kesehatan mental, dan tekanan lingkungan.
Dengan demikian, meskipun ketiga variabel yang diteliti terbukti signifikan, masih ada
kemungkinan variabel lain yang turut memengaruhi tingkat kecemasan akademik siswa
yang belum diteliti.

Keempat, pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berbasis kuesioner,
sehingga hasil penelitian sangat bergantung pada persepsi dan kesadaran diri responden.
Hal ini dapat menimbulkan bias subjektif, di mana siswa mungkin tidak sepenuhnya jujur
atau akurat dalam menilai pola pikir, kepercayaan diri, dukungan sosial, atau tingkat
kecemasan akademiknya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan campuran (Mixed Method), pengamatan langsung, atau metode longitudinal
untuk memperoleh data yang lebih kaya dan valid, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hubungan antarvariabel dan mekanisme yang mendasari
kecemasan akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pola pikir, kepercayaan diri, dan
dukungan sosial memiliki hubungan signifikan terhadap kecemasan akademik siswa MA
Mu’allimin NWDI Pancor. Pola pikir berkembang memungkinkan siswa menghadapi
tantangan akademik dengan optimis dan resilien, kepercayaan diri membantu mereka
mengelola stres dan tetap termotivasi, sedangkan dukungan sosial memberikan
perlindungan emosional dan bantuan praktis. Ketiga faktor ini secara simultan menjelaskan
67,4% variasi kecemasan akademik, menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam
pendidikan untuk menurunkan kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
siswa. Temuan ini menekankan pentingnya fokus pada pengembangan faktor internal dan
eksternal siswa secara bersamaan sebagai strategi efektif dalam mendukung prestasi dan
kesehatan mental mereka.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain desain korelasional yang tidak
menjelaskan kausalitas secara mendalam, sampel terbatas pada satu institusi, dan fokus
hanya pada tiga variabel. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
metode campuran, pengamatan longitudinal, atau memperluas variabel yang diteliti untuk
memahami mekanisme kecemasan akademik secara lebih komprehensif. Implikasi praktis
dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang menekankan
peningkatan pola pikir berkembang, penguatan kepercayaan diri, dan dukungan sosial yang
memadai dapat secara signifikan menurunkan kecemasan akademik siswa. Dengan
demikian, temuan ini memberikan dasar empiris bagi guru, konselor, dan lembaga
pendidikan untuk merancang program yang mendukung kesejahteraan psikologis dan
perkembangan akademik siswa secara berkelanjutan.
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